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ABSTRAK

Sarmi, Eva 2026. Analisis Nilai-Nilai Sosial dalam Film "Petaka Gunung Gede”
di Sutradarai oleh Azhar Kinoi Lubis dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Drs. Danto, M.Pd.
(2) Surismiati, M.Pd.

Kata kunci : Analisis, Nilai Sosial, Film, Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman nilai-nilai sosial
dalam karya sastra sebagai sarana pengembangan, kemampuan apresiasi
sastra dan empati murid. Permasalahan penelitian ini meliputi : (1) nilai-nilai
sosial apa saja terdapat dalam film petaka gunung gede? (2) bagaimana
implikasi nilai-nilai sosial film petaka gunung gede terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia di SMA?. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
nilai sosial yang terdapat dalam film petaka gunung gede serta menjelaskan
nilai-nilai sosial terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMA. Asumsi
penelitian ini adalah bahwa film petaka gunung gede mengandung berbagai
nilai-nilai sosial yang relevan dan dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA untuk meningkatkan pemahaman
dan minat belajar murid. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data berupa dialog, narasi
dan peristiwa dalam film yang di analisis menggunakan teknik analisis yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa film petaka gunung gede ini begitu banyak
terkandung nilai sosial. Nilai sosial dalam film petaka gunung gede di
sutradarai azhar kinoi lubis adalah 1) Nilai kasih sayang. 2) Nilai tanggung
jawab, dan 3) Nilai keserasian hidup. Peneliti menyarankan hasil penelitian
ini dapat dipergunakan sebagai gambaran bagi penonton dalam menentukan
sikap dan perbuatan dalam menjalani kehidupan. Temuan penelitian ini
memberikan banyak gambaran mengenai nilai sosial yang dapat dijadikan
tcontoh bagi murid SMA, oleh karena itu, dalam pembelajaran bahasa
Indonesia(sastra), film ini dapat dijadikan alternatif sebagai materi ajar
khususnya dalam pembahasan unsur ekstrinsik serta penguatan pendidikan
karakter melalui pemanfaatan film sebagai media pembelajaran. Dengan
demikian, film ini dapat dijadikan alternatif bahan ajar yang efektif dan
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan analisis sastra bagi murid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menciptakan lingkungan serta proses belajar yang
memungkinkan peserta didik aktif mengembangkan berbagai potensi dalam
dirinya, sehingga mereka memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya maupun masyarakat.
Pendidikan mengandung makna bahwa upaya pendidikan tersebut perlu
dilakukan secara sadar dan terencana, baik oleh orang tua, guru, pemuka
masyarakat dan pemerintahan, sehingga proses pendidikan dapat berjalan
dengan baik dan hasil pendidikan dapat dicapai dengan maksimal.

Menurut Harefa (2020:3), “Pendidikan secara umum ialah sesuatu
yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan jasmani seseorang, akalnya
dan akhlaknya sejak dilahirkan sehingga dia mati. Sedangkan secara khusus
ialah semua media yang dijadikan dan dipergunakan untuk mengembangkan
jasmani anak, akalnya dan untuk pembinaan akhlaknya(akhlakul kharimah),
dan hanya meliputi sarana khusus yang mungkin disusun suatu sistem
bagianya; ini terbatas pada pendidikan rumah tangga dan sekolah.”

Sastra merupakan karya seni yang menggunakan bahasa sebagai
sarana untuk menyampaikan gagasan, perasaan, pengalaman, dan imajinasi
manusia. Melalui karya sastra, pengarang mengungkapkan pandangan serta
pemikirannya tentang kehidupan dengan menggunakan bahasa yang disusun
secara kreatif dan menarik sehingga memiliki nilai keindahan. Dalam karya
sastra, penulis sering menggambarkan berbagai realitas yang terjadi di
masyarakat, seperti nilai-nilai sosial, budaya, moral, dan kemanusiaan.
Gambaran tersebut disampaikan melalui cerita, tokoh, dan rangkaian
peristiwa yang mencerminkan kehidupan manusia.

Menurut Hamsiah (2023:81), “Sastra adalah ungkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat,

keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan
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pesona dengan alat bahasa.” Sementara itu, Lutfi (2023:1), mengemukakan
bahwa “Sastra adalah ungkapan ekspresi manusia berupa karya tulisan atau
lisan berdasarkan pemikiran, pendapat, pengalaman, hingga ke perasaan
dalam bentuk yang imajinatif, cerminan kenyataan atau data asli yang dibalut
dalam kemasan berseni melalui media bahasa.”

Nilai merupakan segala sesuatu yang dipandang memiliki arti,
kegunaan, dan kepentingan bagi kehidupan manusia. Nilai dijadikan sebagai
dasar atau pedoman dalam bertingkah laku dan mengambil keputusan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui nilai, seseorang dapat menentukan sikap
terhadap berbagai hal yang terjadi di sekitarnya serta menilai apakah suatu
perbuatan dianggap benar atau salah. Nilai juga terbentuk dari berbagai
unsur seperti ajaran agama, norma sosial, budaya, dan tradisi yang hidup di
masyarakat, sehingga keberadaan nilai sangat penting dalam membentuk
karakter dan perilaku manusia.

Menurut Alfiyah (2023:185), “Nilai merupakan hal yang sangat
dijunjung tinggi karena mampu membentuk karakter dan memberikan
makna dalam setiap Tindakan seseorang. nilai mencakup standar perilaku,
keindahan, keadilan dan efisiensi yang mengikat individu. Oleh karena itu,
nilai-nilai ini seharusnya dijalankan dan dijaga dengan baik.” Sementara itu,
Apifah (2022:91), mengemukakan bahwa nilai dan kepercayaan saling
terikat erat, karena keduanya berkembang melalui proses pembelajaran yang
dipengaruhi oleh sikap di lingkungan sekitar kita.

Nilai sosial merupakan pendoman atau ukuran yang dianggap baik
dan benar oleh masyarakat yang digunakan sebagai dasar dalam bersikap,
bertindak, dan berinteraksi dengan orang lain. Nilai sosial tumbuh dan
berkembang dalam kehidupan masyarakat serta berkaitan dengan norma,
budaya, dan kebiasaan yang dijunjung tinggi. Nilai ini menjadi acuan bagi
individu dalam menjalani kehidupan sosial agar tercipta lingkungan yang
baik.

Menurut Puji (2022:11), “Nilai-nilai sosial merupakan sesuatu yang
abstrak yang terdapat dalam pikiran, pandangan, ide, dan gagasan manusia.”

Lalu Sukmana (2025: 64), mengemukakan nilai sosial merujuk pada



16

seperangkat keyakinan, norma, dan prinsip-prinsip yang dihargai serta
dijunjung tinggi oleh individu maupun kelompok dalam suatu masyarakat.
Nilai-nilai sosial menjadi dasar perilaku dan interaksi sosial, memberikan
pedoman moral, serta menciptakan konsistensi dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa contoh nilai sosial yang umum ditemui di masyarakat adalah nilai
kasih sayang, yang terdiri dari pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan,
kesetiaan dan kepedulian. Nilai tanggung jawab terdiri dari rasa memiliki ,
kewajiban, disiplin, dan empati. Nilai keserasian hidup yang terdiri dari
keadilan, toleransi, dan kerja sama.

Film merupakan salah satu bentuk karya seni audiovisual yang
menampilkan rangkaian gambar bergerak yang dipadukan dengan suara
sehingga membentuk sebuah cerita yang utuh. Film digunakan sebagai media
untuk menyampaikan gagasan, pesan, maupun pengalaman kehidupan
kepada penonton melalui alur cerita, tokoh,dan peristiwa yang di sajikan
secara menarik. Dalam film, bernagai unsur seperti dialog, latar serta teknik
pengambilan gambar digunakan untuk memperkuat penyampaian cerita agar
lebih mudah dipahami oleh penonton. Selain berfungsi sebagai sarana
hiburan, film juga memiliki peran penting sebagai media informasi dan
pendidikan karena mampu menyampaikan nilai-nilai sosial, budaya, dan
moral yang dapat memberikan pengetahuan serta pelajaran bagi masyarakat.

Menurut Arinda (2020:74), “Film merupakan media komunikasi yang
bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok
orang yang berkumpul disuatu tempat tertentu. Ada yang menganggap film
merupakan sebuah tayangan hiburan semata, ada juga yang menganggap
film adalah sebuah media yang dapat memberikan pembelajaran bagi
penontonnya. Film dapat menjadi media pembelajaran yang baik bagi
penontonnya tidak semata menghibur, film juga mampu menyampaikan
pesan langsung lewat gambar, dialog, dan lakon sehingga menjadi medium
yang paling efektif untuk menyebarkan misi dan gagasan."Lalu Ali (2020:1),
mengemukakan bahwa film juga sebagai media masa yang sifatnya sangat

kompleks.
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Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari bahasa saja,
tetapi juga mempelajari sastra tentang pembelajaran novel pada jenjang SMA
menjadi salah satu mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam silabus bahasa
Indonesia kurikulum merdeka, pembelajaran novel terdapat dalam
kompetensi dasar 4.1 identifikasi karakter tokoh “ anna” dalam novel represi.
Selain novel film juga bisa dijadikan bahan pembelajaran untuk menganalisis
nilai-nilai yang terkandung di dalam sebuah film, setelah siswa menganalisis
nilai-nilai yang terkandung dalam film diharapkan nilai-nilai positif di dalam
film tersebut dapat menjadi cerminan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

Film yang menarik untuk ditelaah adalah Petaka Gunung Gede yang di
sutradara oleh Azhar Kinoi Lubis. Film ini mengangkat tema tentang
pendakian gunung dan memuat berbagai nilai sosial untuk menginspirasi dan
mendidik penontonya. Film Petaka Gunung Gede merupakan film horror
terbaru berasal dari Indonesia. Dengan durasi film 98 menit, film petaka
gunung gede telah resmi ditayangkan di bioskop-bioskop Indonesia sejak 6
februari 2025 (Wikipedia, 2025: 1). Di sutradara oleh Azhar Kinoi Lubis dan
diproduksi oleh starvision legacy pictures. Pengalaman mengerikan yang
alami dua sahabat saat mendaki gunung menjadi viral di media sosial
sebelum diadaptasi menjadi film.

Alasan peneliti menganalisis film petaka gunung gede karena film ini
di sutradara oleh Azhar Kinoi Lubis yang merupakan sutradara dan penulis
terbaik di Indonesia. Film tersebut mendapatkan apresiasi dari 1 juta
penonton. Azhar Kinoi Lubis memiliki pengalaman yang beragam dalam
dunia seni pertunjukan dan menciptakan film - film horor yang tidak
menampilkan elemen horor, tetapi juga mengandung makna yang mendalam
dan kritik sosial. Keistimewaan kajian nilai sosial dalam film Petaka Gunung
Gede karya sutradara Azhar Kinoi Lubis terlihat dari bagaimana film tersebut
menggambarkan hubungan sosial antar manusia ketika menghadapi situasi
yang sulit. Cerita dalam film ini tidak hanya berfokus pada peristiwa bencana,
tetapi juga menonjolkan berbagai nilai kemanusiaan seperti solidaritas,
kepedulian, kerja sama, dan tanggung jawab antar tokoh. Melalui dialog,

tindakan, serta perkembangan alur cerita, penonton dapat melihat
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bagaimana nilai-nilai sosial muncul dan memengaruhi perilaku para tokoh
dalam menghadapi permasalahan.

Film ini juga menunjukkan bahwa dalam kondisi yang penuh
tantangan, manusia tetap membutuhkan dukungan dan kerja sama dari orang
lain. Oleh karena itu, film ini memiliki daya tarik tersendiri untuk dianalisis
karena memuat berbagai pesan moral dan sosial yang berkaitan dengan
kehidupan bermasyarakat.Dalam konteks pendidikan, analisis nilai sosial
yang terdapat dalam film ini dapat memberikan implikasi yang positif
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Film dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang membantu siswa memahami unsur cerita,
pesan moral, serta nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya.
Melalui kegiatan analisis tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kemampuan memahami isi cerita, serta meningkatkan
apresiasi terhadap karya sastra dan film.

Penggunaan film sebagai bahan ajar juga dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton, sehingga siswa
lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dengan
demikian, analisis nilai sosial dalam film Petaka Gunung Gede tidak hanya
bermanfaat sebagai kajian ilmiah, tetapi juga memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA serta
menanamkan nilai-nilai sosial kepada siswa.

Berikut sinopsis dan daftar pemeran film petaka gunung gede. Film ini
terinspirasi dari peristiwa yang benar-benar terjadi yang di alami oleh 2
sahabat yang bernama maya dan ita yang mengisahkan pengalaman mistis
yang dialaminya sewaktu mereka melaksanakan pendakian gunung di
gunung gede terletak di kota perbatasan antara kabupaten cianjur bogor dan
sukabumi. Cerita ini pertama kali viral di akun youtube @Prasodjo
Muhammad yang berjudul “ unsub channel gw kalo lu ga merinding denger
ini- partl- petaka Gn. Gede 2007 w/ maiia true story.”” Gunung ini telah
dibukak Kembali secara berkala dengan aturan yang lebih ketat setelah

sempat di tutup untuk umum akibat kejadian memilukan beberapa tahun lalu.
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Maya dan ita merupakan dua teman sejati yang saling mencintai.
Tetapi ada rahasia yang ditutupi kemudian menciptakan bencana dan
menghantui pendakian mereka di gunung gede. Maya dan ita beserta teman-
teman mereka menuju gunung gede, jawa barat. Pendakian yang
dilangsungkan di hari libur sekolah tersebut awalnya berjalan dengan lancar
dan menyenangkan. Di tengah perjalanan, saat beristirahat di cibodas, ita
mengakui bahwa ia sedang datang bulan. Berdasarkan kepercayaan setempat,
pergi naik gunung saat datang bulan merupakan hal yang tabu. Mengetahui
hal itu dan mempertimbangkan kepercayaan yang beredar, maya kemudian
mengajak ita untuk pulang. Di tempat peristirahatan itu, gangguan mistis
mulai dirasakan ita. Namun, mereka akhirnya memutuskan untuk mencoba
melanjutkan perjalanan. Dari sana, petaka pun satu persatu mulai muncul.

Gangguan makhluk halus mulai dirasakan ita. Beberapa kali situasi
pun seperti memerintahkan mereka untuk segara pulang. Namun, mereka
masih berupaya melanjutkan perjalanan. Keadaan kemudian bertambah
tegang ketika ita mengalami muntah dan pingsan, dan tampak berusaha
menahan diri dari makhluk halus yang coba masuk ke dalam raganya. Konflik
dan perdebatan di antara teman-teman ita dan maya pun menambah genting
situasi. Dalam film ini, Adzana Ashel berperan sebagai ita, sahabat setia maya
yang diperan kan oleh Arla Ailani, indra dimainkan oleh raihan khan, ale
diperankan oleh endy arfian, teuku rifnu memerankan karakter ayah rakib,
mieke amalia sebagai ibu ita, ucup diperankan oleh moh. Igbal sulaiman.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengindentifikasi nilai-nilai sosial yang
terkandung dalam film petaka gunung gede serta implikasinya terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Dengan menganalisis nilai-nilai
sosial tersebut, diharapkan dapat memberikan pandangan baru bagi pengajar
dalam Menyusun materi ajar yang tidak hanya fokus pada pendidikan

akademik, tetapi juga membantu dalam membentuk karakter siswa.

B. Rumusan Masalah
Merujuk pada situasi yang telah dipaparkan, permasalahan yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah seperti berikut:
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1. Nilai-nilai sosial apa saja yang terdapat dalam film petaka gunung gede?

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai sosial film petaka gunung gede terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada perumusan persoalan yang telah diuraikan, sasaran dari

penelitian ini dapat dijabarkan antara lain:

1. Mengidentifikasi nilai-nilai sosial yang terdapat dalam film Petaka Gunung
Gede.

2. Mengidentifikasi dampak dari nilai-nilai sosial dalam film Petaka Gunung

Gede terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi penting untuk
pengembangan teori pembelajaran bahasa Indonesia yang menekankan
penerapan nilai-nilai sosial.

2. Manfaat praktis
Berikut manfaat praktis dari penelitian analisis nilai-nilai sosial dalam film
petaka gunung gede terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
sebagai berikut :

a. Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini memberikan manfaat praktis untuk guru Bahasa Indonesia
dalam mengembangkan desain pembelajaran yang lebih kontekstual dan
relevan melalui pemanfaatan film sebagai media pembelajaran.

b. Murid
Melalui pemanfaatan film petaka gunung gede dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang materi Bahasa
Indonesia, tetapi juga dapat mengidentifikasi nilai-nilai sosial yang relevan

dengan kehidupan sehari-hari.

E. Asumsi Penelitian
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Berikut asumsi penelitian mengenai analisis nilai-nilai sosial dalam

film Petaka Gunung Gede serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMA.

1.

Film Petaka Gunung Gede di sutradarai oleh Azhar Kinoi Lubis
mengandung berbagai nilai-nilai sosial yang dapat dianalisis melalui unsur

cerita, tokoh, dan konflik.

. Nilai-nilai sosial seperti nilai kasih sayang, nilai tanggung jawab dan nilai

keserasian hidup tercermin dalam dialog, alur, serta interaksi antar tokoh

dalam film tersebut.

. Guru Bahasa Indonesia dapat memanfaatkan film sebagai media

pembelajaran kontekstual untuk menanamkan nilai sosial dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Implikasi pembelajaran dari film tersebut diharapkan mampu mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak hanya
berfokus pada aspek kebahasaan, tetapi juga pada pembentukan sikap

sosial siswa.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian mengenai analisis nilai-

nilai sosial dalam film Petaka Gunung Gede di sutradarai oleh serta

implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

1.

a.

Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berfokus pada analisis nilai-nilai sosial yang terdapat dalam

film Petaka Gunung Gede di sutradarai oleh Azhar Kinoi Lubis.

. Nilai-nilai sosial yang dianalisis meliputi aspek seperti nilai kasih sayang,

nilai tanggung jawab dan nilai keserasian hidup yang tergambar melalui
dialog, alur cerita, penokohan, serta konflik dalam film.

Analisis dilakukan dengan pendekatan kajian sastra atau pendekatan
sosiologi sastra yang berfokus pada isi dan pesan sosial dalam film sebagai

karya audiovisual.
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Penelitian ini juga membahas implikasi hasil analisis terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, khususnya pada materi apresiasi

sastra, teks ulasan, serta analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik karya.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menganalisis satu film, yaitu Petaka Gunung Gede,
sehi-

ngga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh film
Indonesia.

Kajian difokuskan pada nilai-nilai sosial yang tampak dalam isi cerita dan
tidak membahas secara mendalam aspek teknis perfilman seperti
sinematografi, tata suara, atau teknik penyutradaraan.

Implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dibatasi pada kajian
konseptual dan teoritis, bukan pada implementasi langsung melalui

eksperimen di kelas.

Definisi Istilah

Definisi istilah adalah bagian karya ilmiah yang memuat kata, frasa,

atau konsep khusus beserta definisinya. Berikut daftar istilah:

1.

Nilai Sosial
Nilai sosial menjadi dasar perilaku dan interaksi sosial, memberikan
pedoman moral, serta menciptakan konsistensi dalam kehidupan sehari -

hari.

. Film Petaka Gunung Gede

Sebuah film bergenre horor dari Indonesia yang mengangkat kisah nyata
tentang pengalaman supranatural dua sahabat saat mendaki gunung gede
di kota perbatasan antara kabupaten cianjur bogor dan sukabumi, jawa

barat.

. Analisis Nilai

Evaluasi dan analisis terhadap berbagai nilai yang terdapat dalam suatu
karya bertujuan untuk memahami pesan moral, etika, maupun nilai sosial
yang ingin disampaikan, serta menelaah pengaruhnya terhadap audiens,

baik penonton maupun pembaca.
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4. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kegiatan sistematis yang dilakukan di sekolah untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia, meliputi aspek membaca,

menulis, berbicara, dan memahami teks secara efektif dan bermakna.
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